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ABSTRACT 

Representation is one of the fundamental abilities of mathematics reflected by 

students understanding of mathematics concepts, principles, or procedures, so it 

becomes crucial for teachers to develop students' mathematical representation skills. 

This research was time to describe the representation used in the problem and the 

level of mathematical representation ability needed to solve mathematical literacy 

problems. The data was collected through the assignment to design mathematical 

literacy problems between 3-10 pieces and interview as triangulation on 35 

prospective elementary school teacher students. The data are grouped based on 

various representations and analyzed quantitatively and descriptively. Then one 

problem is chosen randomly for each type of representation to describe the level of 

representation ability needed to solve the problem qualitatively. The results show 

that the mathematical representations used in designed mathematical literacy 

problems are pictorial-verbal, pictorial-symbolic, verbal-symbolic, pictorial, 

verbal, symbolic, and pictorial-verbal-symbolic representations. The level of 

representational ability that tends to be needed to solve problems is levels 0 and 1. 

This study suggests that prospective teacher students should develop mathematical 

representation knowledge to improve the quality of their learning in the future. 
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PENDAHULUAN 

Merupakan suatu fakta bahwa banyak sekali masalah yang kita jumpai dalam 

kehidupan kita dan tak jarang bahwa dalam menyelesaikan masalah tersebut kita akan 

mengaitkannya dengan matematika baik pada konsep, prosedur, aplikasi ataupun 

penalaran matematis. Dalam istilah yang lebih populer kita menyebut permasalahan 

seperti ini sebagai masalah literasi matematika, sedangkan kemampuan dalam untuk 

menyelesaikan masalah ini disebut dengan literasi matematis (mathematical literacy).  

Mathematical literacy didefinisikan sebagai kapasitas (kemampuan) seseorang dalam 

merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai 

konteks yang memuat penalaran matematika, penggunaan konsep, prosedur, fakta dan 

alat-alat matematika dalam menjelasakan dan memprediksi suatu fenomena [1]. 

Mathematical literacy juga didefinisikan sebagai pengetahuan untuk mengetahui dan 

menggunakan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari [2]. Lebih singkatnya 
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literasi matematis merupakan kemampuan mendasar dalam menggunakan matematika 

untuk menyelesaikan masalah dari berbagai konteks kehidupan. 

Literasi matematis seringkali melibatkan kemampuan representasi dari objek-objek 

ataupun situasi matematis sebagai salah satu dari kemampuan dasar matematis yang 

sangat penting. Hal ini dikarenakan masalah matematika ataupun literasi matematis 

seringkali disajikan dalam bentuk teks disertai grafis untuk membantu menjelaskan 

konteks, tak jarang seseorang perlu untuk mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 

representasi lain untuk dapat menyelesaian masalah. Representasi matematis yang 

dimaksud meliputi simbol. grafik, bagan, diagram, tabel, dan deskripsi verbal atas suatu 

entitas [3], gambar, persamaan, rumus atau bahan-bahan konkret [1]. Dalam kerangka 

lain, representasi matematis dikategorikan dalam tiga tipe yaitu: (1) representasi verbal 

secara lisan atau tulis, (2) representasi simbolik menggunakan bilangan, simbol aljabar, 

tanpa operasi atau simbol-simbol lain, (3) representasi piktorial yang meliputi gambar, 

diagram, tabel, grafik dal sejenisnya [4], seperti yang tampak pada Gambar 1 di bawah 

ini.  

 
Gambar 1. Jenis-jenis Representasi [4] 

 

 

Pada studi observasi peneliti sebelumnya, seringkali dijumpai kesalahan dalam 

menginterpretasikan kemampuan representasi. Memahami instruksi atau informasi dalam 

bentuk verbal atau teks, gambar foto, ataupun grafis tertentu bukanlah contoh 

kemampuan representasi melainkan bagian dari ketrampilan komunikasi. Demikian pula 

dengan ketika seseorang bekerja dengan representasi simbolik maka kemampuan yang 

dilibatkan adalah kemampuan menggunakan symbol, operasi dan bahasa formal [3]. 

Sebagai contoh, seorang ibu rumah tangga yang akan menyiapkan masakan untuk 5 orang 

anggota menggunakan resep yang diperoleh dari internet yang bertuliskan cukup untuk 

15 porsi [5]. Ini berarti bahwa ibu tersebut harus menggunakan kemampuan komunikasi 

matematisnya daripada kemampuan representasi untuk menangkap informasi dari resep 

tersebut. Jadi seperti apakah kemampuan representasi yang dimaksudkan? Kemampuan 

yang digunakan untuk mengubah bentuk representasi ke bentuk representasi yang lain 

adalah contoh dari kemampuan representasi. Ketika seorang wartawan akan melaporkan 

berita tentang jumlah kasus pencurian yang berbentuk tabel dari kepolisian [5], maka 

wartawan tersebut harus mampu menginterpretasikan dan mengubah penyajian data data 

agar lebih menarik, mudah dipahami dan bermanfaat. 

 Kemampuan representasi adalah kemampuan dalam mendekode, mengubah dan 

menggunakan repesentasi matematis untuk mencapai suatu solusi, memilih dan 

merancang representasi untuk menangkap situasi masalah atau menyajikan hasil kerja 

seseorang [3]. Dalam sumber lain dinyatakan bahwa kemampuan representasi ini 

mencakup memilih, menginterpretasikan, mengubah, dan kemudian menggunakan 

berbagai macam representasi untuk memperoleh gambaran tentang situasi permasalahan 
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ketika berinteraksi dengan masalah atau menyajikan suatu hasil pekerjaan [1]. Level 

kemampuan representasi ditentukan berdasarkan kompleksitas informasi dan interpretasi 

yang diperlukan terkait representasi matematis yang digunakan dan banyaknya 

representasi berbeda yang perlu digunakan dan dihubungkan satu sama lain, serta apakah 

ada kebutuhan untuk mengkonstruksi atau mengkreasi suatu representasi yang sesuai 

(daripada menggunakan representasi yang telah ada) untuk mendukung proses 

pemecahan masalah. Level kemampuan representasi dikategorikan dalam empat 

tingkatan yang diadaptasi dari Stacey & Turner [3] yang dijelaskan dalam Tabel 1 di 

bawah ini. 
Tabel 1. Pelevelan Representasi 

Level Deskripsi 

0 Tidak ada kemampuan representasi yang dilibatkan (tidak ada peubahan 

representasi) atau hanya menggunakan informasi secara langsung sehingga hanya 

memerlukan interpretasi minimal, misalnya menerjemahkan langsung dari teks ke 

angka 

1 Menggunakan secara langsung satu representasi yang sudah dikenal (misal 

persamaan, grafik, tabel atau diagram) yang menghubungkan situasi dan 

representasinya, misal mengekstrak data dari tabel dan membandingkan nilainya 

atau menginterpretasikan kecenderungan perubahan suatu grafik, atau mengkonstruk 

representasi sederhana 

2 Memahami dan menafsirkan atau memodifikasi suatu representasi, atau mengubah 

suatu representasi dan menggunakan dua representasi yang berbeda,  

3 Memahami dan menggunakan representasi yang tidak familiar (membuat atau 

merancang representasi baru) yang membutuhkan decoding dan interpretasi 

substansial sehingga bayangan mental yang diperlukan jauh melampaui apa yang 

dinyatakan 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan penting yang 

diperlukan dalam pemecahan masalah, sehingga NCTM menetapkan bahwa siswa mulai 

pra taman kanak-kanak hingga kelas 12 harus mempunyai kemampuan representasi agar 

dapat: (1) Membuat dan menggunakan representasi untuk mengatur, merekam, dan 

mengomunikasikan ide-ide matematika, (2) Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan 

di antara representasi matematis untuk memecahkan masalah, dan (3) Gunakan 

representasi untuk memodelkan dan menafsirkan fenomena fisik, sosial, dan matematika 

[6]. Lebih jauh lagi, beberapa penelitian relevan mengungkapkan bahwa penggunaan 

multiple representation dalam pembelajaran banyak memberikan dampak positif terhadap 

sikap siswa dalam pembelajaran [7] ataupun membantu pemahaman konsep lebih 

mendalam sehingga mampu memfasilitasi pemecahan masalah [8], [9]. Oleh karena itu, 

banyak penelitian yang menyarankan agar guru matematika harus sering menggunakan 

representasi ganda (multiple representation) seperti bahan-bahan kongkrit, manipulasi 

virtual, gambar, dan simbol lisan ataupun tulisan selama mengajar [10], [11] agar siswa 

juga terbiasa dan dapat menggunakan berbagai jenis representasi dalam memecahkan 

masalah matematika [12], [13].  

Sebagaimana seorang guru, maka seorang mahasiswa calon guru khususnya 

mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar juga harus mampu untuk mendesain 

pembelajaran atau tugas-tugas pembelajaran yang menggunakan ragam multiple 

representation untuk mengembangkan kemampuan representasi siswanya. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mendeskripsikan kecenderungan memilih dan menggunakan ragam representasi pada 

desain masalah literasi matematis oleh mahasiswa calon guru 



14  ©Kadikma, Vol.13, No.1, hal. 11-23, 2022 

2. mendeskripsikan level kemampuan representasi matematis yang diperlukan atau 

dilibatkan dalam menyelesaikan masalah literasi matematis berdasarkan alternatif 

jawaban yang mungkin 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi ragam representasi dan level kemampuan representasi dalam desain 

masalah literasi matematis mahasiswa calon guru. Subjek penelitian ini adalah 35 

mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah dasar di Universitas Jember yang 

menempuh matakuliah literasi matematis. Data dikumpulkan melalui penugasan untuk 

mendesain tiga hingga sepuluh masalah literasi matematis beserta kunci jawabannya. 

Masalah dapat di desain dengan cara mengadopsi, mengadaptasi ataupun 

mengembangkan sendiri. Masalah literasi matematis dapat hanya berisi satu pertanyaan 

atau lebih dari satu pertanyaan.  

Hasil tugas mendesain masalah literasi matematis yang terkumpul dari masing-

masing subjek kemudian diidentifikasi berdasarkan ragam representasi yang digunakan 

dalam dua kelompok. Representasi matematis yang dimaksudkan didalam penelitian ini 

merupakan representasi untuk objek-objek matematis saja, bukan representasi fenomena. 

Kelompok pertama adalah desain yang semua pertanyaan dalam masalah hanya 

menggunakan satu jenis representasi piktorial (P), verbal (V), atau simbolik (S) [4] dan 

kelompok kedua yaitu desain yang masalahnya menggunakan representasi yang beragam 

yaitu piktorial dan verbal (PV), piktorial dan simbolik (PS), verbal dan simbolik (VS) dan 

piktorial, verbal dan simbolik (PVS). 

Analisis data yang telah diperoleh dilakukan melalui analisis deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data jenis dan banyak representasi yang digunakan dalam setiap masalah 

dianalisis dan disajikan secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui kecenderungan 

penggunaan ragam representasi yang digunakan. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 

tersebut dipilih secara acak satu desain masalah literasi matematis pada masing-masing 

ragam representasi yang ditemukan. Pada masing-masing masalah yang terpilih 

kemudian dideksripsikan secara kualitatif terkait level kemampuan representasi yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah tersebut berdasarkan alternatif penyelesaian 

yang ditawarkan mahasiswa calon guru untuk dideskripsikan [3].   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian setelah data yang berasal dari desain 

masalah literasi matematis dianalisis dan pembahasannya jika dikaitkan dengan teori atau 

penelitian yang relevan. Hasil penelitian akan digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian nomor 1 dan 2, sedangkan pembahasan digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian nomor 3. 

 

A. Hasil 

Berdasarkan data penugasan desain masalah literasi matematis, diperoleh 35 paket 

desain masalah literasi matematis dengan total 294 masalah literasi matematis. Masalah 

literasi matematis yang didesain mahasiswa calon guru didominasi oleh masalah yang 

diadapatasi dari soal yang sudah ada, dan hanya sebagian kecil yang dikembangkan 

sendiri. Data desain masalah literasi matematis tersebut kemudian dianalisis sesuai 

dengan metode penelitian yang ditetapkan dan disajikan dalam dua sub bab. Sub bab 

pertama menguraikan tentang hasil analisis ragam representasi yang digunakan dalam 
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mendesain masalah representasi matematis dan sub bab kedua adalah deskripsi level 

kemampuan representasi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah.  

 

1. Ragam Representasi Matematis 

Berdasarkan hasil analisis data, ragam representasi yang digunakan mahasiswa 

calon guru dalam mendesain masalah literasi matematis disajikan melalui Tabel 2 berikut 

ini. 
 

 
Gambar 2. Diagram Ragam Representasi Matematis yang Digunakan dalam Soal 

 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa ragam representasi matematis berturut-turut 

dari yang paling banyak digunakan mahasiswa calon guru adalah gabungan dua 

representasi, representasi tunggal dan kemudian gabungan tiga representasi. Masalah 

dengan gabungan tiga representasi hanya muncul dalam 2 dari 294 masalah, itupun 

muncul dalam anak pertanyaan dalam satu permasalahan. Masalah dengan representasi 

tunggal simbolik juga hanya muncul dalam 10 dari 294 masalah. Selain itu, masalah 

dengan representasi tunggal simbolik ini hanya muncul pada jenis-jenis masalah dengan 

narasi singkat dan langsung pada pertanyaan, Selain itu ragam representasi pictorial baik 

yang digunakan secara tunggal ataupun gabungan selalu tampak lebih banyak dipilih 

untuk digunakan daripada ragam representasi verbal ataupun simbolik. Demikian pula 

dengan ragam representasi verbal lebih banyak dipilih untuk digunakan baik secara 

tunggal ataupun gabungan dibandingkan ragam representasi simbolik.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa calon guru yang 

menggunakan ragam representasi minoritas ini diperoleh pengakuan bahwa ketika 

mendesain masalah literasi matematis ini mahasiswa calon guru tidak memperhatikan 

tentang jenis ragam representasi yang digunakan. Sehingga mereka hanya mendesain 

masalah sesuai dengan tipe yang sering mereka jumpai saja yaitu soal disertai gambar 

sebagai ilustrasi dan uraian untuk menjelaskan. Sebagian mahasiswa calon guru yang lain 

mengungkapkan bahwa bentuk simbolik cenderung lebih sulit dipahami siswa, sehingga 

jarang digunakan di soal-soal kecuali jika disertai dengan bentuk representasi lain. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa ragam representasi 

matematis yang cenderung dipilih dan digunakan subjek penelitian dalam mendesain 

masalah literasi matemtis secara berturut-turut adalah gabungan representasi pictorial dan 

verbal, gabungan representasi pictorial dan simbolik, gabungan representasi verbal dan 

simbolik, representasi piktorial, representasi verbal, representasi simbolik dan gabungan 

representasi piktorial, verbal dan simbolik.  

 

2. Deskripsi Ragam dan Level Kemampuan Representasi Matematis yang 

Mungkin digunakan untuk Menyelesaikan Masalah. 
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Representasi matematis yang muncul dalam permasalahan merupakan representasi 

matematis guru (pengembang soal) yang diharapkan dapat ditangkap oleh siswa. Ketika 

siswa menangkap representasi matematis yang disajikan dalam soal maka siswa akan 

melakukan representasi lagi sebagai wujud pemahaman terhadap permasalahan. Selain 

itu, representasi juga seringkali digunakan untuk membantu proses penyelesaian masalah.  

Bagaimana representasi siswa dalam memahami dan menyelesaiakan masalah 

dikategorikan dalam empat level seperti yang disajikan dalam Tabel 1. Berikut ini 

disajikan deskripsi kualitas ragam representasi dan contoh level kemampuan representasi 

matematis yang mungkin ditunjukkan siswa berdasarkan jenis ragam representasi yang 

disajikan dalam permasalahan.  

a. Masalah dengan Representasi Piktorial 

 

 
Gambar 3. Contoh Masalah dengan Representasi Piktorial 

 

Gambar 3 di atas merupakan masalah yang disajikan hanya dengan representasi 

piktorial menggunakan gambar pita, mutiara, love dan bintang. sedangkan konsep yang 

diilustrasikan menggunakan representasi piktorial ini adalah konsep pola atau pattern. 

Masalah tersebut meminta siswa untuk terlebih dahulu memahami pola gambar yang 

diberikan dan kemudian membuat pola gambar yang serupa dengan menggunakan 

gambar lain. Dengan demikian masalah ini dikategorikan dalam masalah yang 

memerlukan kemampuan representasi matematis level 0 

b. Masalah dengan Representasi Simbolik 

 

 
Gambar 4. Contoh Masalah dengan Representasi Simbolik 

 

Gambar 4 di atas merupakan masalah yang disajikan hanya dengan representasi 

simbolik menggunakan simbol persen (20%), pecahan desimal (0,25) untuk 

mengilustrasikan konsep tentang proporsi, pecahan atau yang menyatakan bagian dari 

keseluruhan. Masalah tersebut meminta siswa untuk terlebih dahulu memahami ragam 

representasi dari bilangan pecahan dalam bentuk persen dan pecahan desimal kemudian 

mengubahnya ke bentuk representasi lain yang menyatakan bagian dari satu keseluruhan. 
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Selanjutnya menghitung sisa bagian dari keseluruhan setelah dikurangkan dengan dua 

bagian yang diketahui.  

Pada masalah ini kemampuan representasi mungkin untuk digunakan ketika 

mengubah representasi simbolik dalam permasalahan ke bentuk representasi yang lain. 

Pada alternatif jawaban mahasiswa pendesain masalah pengubahan representasi 

dilakukan dari bentuk simbolik pada masalah ke bentuk simbolik pecahan biasa semua. 

Namun demikan pengubahan juga dapat dilakukan ke bentuk simbolik yang lain misal 

bentuk persen, bentuk pecahan desimal atau bahkan ke gambar yang menyatakan pecahan 

yang dimaksud. diberikan dan kemudian membuat pola gambar yang serupa dengan 

menggunakan gambar lain. Jika respon siswa adalah mengubahan bentuk dari simbolik 

ke simbolik maka kemampuan representasi yang dibutuhkan adalah level 0. Akan tetapi 

jika respon siswa adalah mengubah dari bentuk atau simbolik ke gambar maka 

penyelesaian masalah ini memerlukan kemampuan representasi level 1.  

c. Masalah dengan Representasi Verbal 

  
Gambar 5. Contoh Masalah dengan Representasi Verbal 

 

Gambar 5 di atas merupakan masalah yang disajikan hanya dengan representasi 

verbal dimana semua informasi disajikan dalam bentuk tulisan tidak memuat simbol-

simbol matematika khusus kecuali angka yang menyatakan kuantitas suatu objek.  

Masalah tersebut meminta siswa untuk informasi verbal tersebut untuk menyimpulkan 

dan menghitung besar uang yang dibelanjakan. Untuk menyelesaikan permasalahan ini, 

pendesain masalah mencontohkan bagaimana informasi verbal ini tetap dituliskan dalam 

bentuk representasi verbal (untuk menuliskan informasi yang diketahui) atau verbal ke 

simbolik bentuk persamaan aljabar (untuk menghitung besarnya uang yang harus dibayar) 

sehingga tidak ada kemampuan representasi matematis yang digunakan atau 

menggunakan kemampuan representasi namun sederhana. Oleh karena itu kemampuan 

representasi matematis yang dilibatkan adalah pada level 0 untuk menentukan varian rasa 

yang disukai dan kemampuan representasi matematis level 1 untuk menentukan besarnya 

uang yang dibelajakan.  

Alternatif respon lain bisa muncul, misalnya jika siswa menyelesaikan masalah 

dengan mengubah representasi verbal menjadi bentuk gambar untuk mengilustrasikan 

kotak pia dan isinya. Misalkan kotak digambarkan dengan persegi panjang dan varian pia 

digambarkan dengan lingkaran yang diwarna sesuai dengan warna rasanya (lingkaran 

hijau untuk pia rasa kacang hijau, lingkaran kuning untuk pia rasa nanas dll). Sehingga 

siswa dapat menggunakan ilustrasi tersebut untuk membandingkan banyaknya pia dan 

menentukan pia yang paling digemari. Meskipun demikian, pengubahan ini dilakukan 

secara langsung karena pengubahan verbal ke bentuk simbolik persamaan adalah hal yang 
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biasa dilakukan. Oleh karena itu pengubahan representasi dengan cara  ini dapat 

dikategorikan dalam kemampuan representasi level 1.  

d. Masalah dengan Representasi Piktorial-verbal 

 

 
Gambar 6. Contoh Masalah dengan Representasi Piktorial Verbal 

 

Gambar 6 di atas merupakan masalah yang disajikan hanya dengan representasi 

gabungan piktorial dan verbal menggunakan gambar jarum penunjung angka pada 

timbangan untuk merepresentasikan berat benda dan menggunakan representasi verbal 

untuk mengilustrasikan perbandingan ukuran berat dua objek. Masalah tersebut meminta 

siswa untuk terlebih dahulu memahami gambar bahwa angka yang ditunjuk oleh jarum 

menyatakan berat benda yang ditimbang, kemudian membandingkan berat satu benda 

dengan benda yang lain dan menyatakan hubungan antar dua benda dalam bentuk kalimat 

verbal. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menjawab pertanyaan siswa perlu mengubah 

representasi piktorial menuju representasi simbolil (angka) dan kemudian 

direpresentasikan kembali hasil perbandingannya dalam bentuk verbal. Dengan demikian 

masalah ini dikategorikan dalam masalah yang memerlukan kemampuan representasi 

matematis level 1 karena representasi yang ada diubah ke bentuk representasi lain yang 

familiar. 

e. Masalah dengan Representasi Piktorial-simbolik 

 

 
Gambar 7. Contoh Masalah dengan Representasi Piktorial Simbolik 

 

Gambar 7 di atas merupakan masalah yang disajikan hanya dengan representasi 

gabungan piktorial dan simbolik. Masalah menggunakan gambar dua ikan berwarna biru 

untuk merepresentasikan pecahan 
2

8
 dan ikan berwana putih untuk menyatakan pecahan 

sisanya yaitu 
6

8
. Masalah juga menggunakan simbol pecahan 

1

2
 untuk menyatakan bagian 

dari keseluruhan ikan yang akan dilukis. Dalam penyelesaiannya siswa harus mengubah 

bentuk representasi piktoral (dua ikan biru) ke bentuk simbolik (
2

8
) atau bentuk simbolik 

(
1

2
) ke bentuk piktoral (empat ikan yang terdiri atas 2 ikan biru dan 2 ikan putih).  Dengan 

demikian permasalahan ini merupakan permasalahan matematika yang penyelesaiannya 

mungkin melibatkan kemampuan representasi matematis level 1 karena penyelesaian 

hanya perlu mengubah satu representasi yang cukup familiar. 
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f. Masalah dengan Representasi Verbal-simbolik 

 

 
Gambar 8. Contoh Masalah dengan Representasi Piktorial Simbolik 

 

Gambar 8 di atas merupakan masalah yang disajikan dengan representasi gabungan 

verbal dan simbolik. Informasi dalam masalah disajikan menggunakan kata-kata atau 

angka nominal biasa dan didukung oleh simbol persen untuk merepresentasikan pecahan 

bagaian dari keseluruhan. Untuk menyelesaikan permasalahan ini pada alternatif respon 

yang disajikan oleh pendesain soal, siswa perlu untuk menuliskan kembali informasi 

verbal pada masalah ke bentuk representasi verbal lagi, kemudian menghitung besar 

keuntungan dengan terlebih dahulu membuat pemodelan dengan menggunakan 

representasi simbolik berupa bentuk aljabar untuk menghitung besar keuntungan. Sebagai 

alternatif lain sebenarnya siswa juga dapat menggunakan bentuk representasi piktorial 

untuk menunjukkan informai yang diketahui pada masalah. Dengan demikian masalah 

ini dapat melibatkan kemampuan representasi level 0 karena dalam menyelesaikan 

masalah informasi disajikan tanpa mengubah bentuk representasi (verbal ke verbal). 

Penyelesaian masalah juga dapat dikategorikan dalam kemampuan representasi level 3 

karena dalam menyelesaikan maslah siswa diharuskan untuk membuat pemedolen 

menggunakan representasi simbolik untuk menyatakan hubungan antar variabel dalam 

masalah.  

g. Masalah dengan Representasi Piktorial, Visual, dan Simbolik 

 

 
Gambar 9. Contoh Masalah dengan Representasi Piktorial Verbal 

 

Gambar 9 di atas merupakan contoh masalah yang disajikan dengan menggunakan 

gabungan representasi piktorial, simbolik dan verbal menggunakan gambar tabel, simbol 

persentase dan uraian kuantitas (banyak masker dalam satu box). Dalam alternatif 

penyelesaian masalah yang disampaikan penulis kemampuan representasi muncul ketika 

siswa mengubah permasalahan dalam bentuk simbolik untuk menghitung banyak dan 

besar biaya yang dikeluarkan Rina. Dengan demikian, meskipun masalah ini disajikan 
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dengan gabungan tiga representasi namum hanya bisa menggunakan kemampuan 

representasi level 0 yaitu mengubah bentuk simbolik menjadi bentuk simbolik pula. 

 

B. Pembahasan 

Representasi piktorial merupakan ragam representasi yang paling banyak diminati 

baik untuk masalah literasi matematis dengan representasi tunggal ataupun representai 

ganda. Mahasiswa calon guru mempercayai bahwa berdasarkan karakter, sifat dan usia 

dari anak sekolah dasar yang masih tergolong anak-anak, maka masalah yang disertai 

gambar (atau tabel) akan lebih menarik bagi siswa daripada uraian verbal saja atau uraian 

simbolik saja. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan (belief) mahasiswa calon guru 

mempengaruhi pandangan mereka terhadap matematika dan pembelajaran matematika 

[14]–[16].  Selain itu, pemilihan representasi pictorial juga sejalan dengan hasil penelitian 

[17] menyatakan bahwa representasi dalam bentuk gambar (piktorial) akan lebih mudah 

dipahami oleh siswa daripada menggunakan kata-kata (representasi verbal). Gambar yang 

digunakan dalam masalah juga berperan untuk memberikan ilustrasi atau gambaran 

situasi permasalahan sehingga dapat membantu siswa (pemecah masalah) lebih mudah 

dalam memahami permasalahan [18]. Hal ini selaras dengan teori perkembangan kognitif 

yang disampaikan Piaget bahwa setiap anak mampu melakukan penalaran matematis 

dengan baik jika perhatian mereka diarahkan pada kegiatan yang menarik baginya [19], 

[20].  

Dalam memilih ragam representasi pada masalah literasi matematis, diperoleh hasil 

bahwa mahasiswa calon guru sekolah dasar lebih cenderung untuk memilih dan 

menggunakan representasi ganda (kombinasi dua representasi) daripada representasi 

tunggal. Hal ini mendukung hasil penelitian bahwa seseorang siswa pada umumnya akan 

lebih mudah melakukan pemecahan masalah ketika menggunakan ketiga ragam 

representasi [14]. banyak penelitian yang menyarankan agar guru matematika harus 

sering menggunakan representasi ganda (multiple representation) [10], [11] agar siswa 

juga terbiasa dan dapat menggunakan berbagai jenis representasi dalam memecahkan 

masalah matematika [12], [13]. 

Level kemampuan representasi diukur terkait ada atau tidaknya pengubahan 

representasi dan seberapa besar kualitas pengubahan representasi tersebut. Alternatif 

penyelesaian masalah yang disajikan mahasiswa calon guru pendidikan dasar cenderung 

lebih banyak menggunakan kemampuan representasi level 0 atau 1. Meskipun ada 

masalah yang penyelesaiannya menggunakan kemampuan representasi pada level 3, 

namun hanya muncul pada dua masalah. Hal ini berarti bahwa permasalahan literasi 

matematis yang didesain cenderung tidak memerlukan pengubahan representasi (verbal 

ke verbal) karena representasi langsung digunakan, atau melakukan pengubahan 

representasi ke bentuk representasi yang lebih familiar (misal piktorial ke verbal). 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru sekolah dasar kurang dalam 

menggunakan multiple representation untuk memecahkan masalah literasi matematis. 

Dengan demikian, mahasiswa calon guru sekolah dasar harus berupaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam mengelola pembelajaran yang menggunakan multiple 

representaion. Pembelajaran yang difokuskan pada penyajian multiple representation 

akan mendorong siswa agar lebih sukses dalam pemecahan masalah [23]. Selain itu 

representasi yang digunakan pada alternatif penyelesaian cenderung menggunakan 

representasi verbal dan simbolik daripada representasi piktorial. Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian [24] yang menyatakan bahwa siswa kelas lima cenderung menggunakan 

representasi verbal dalam menyelesaikan masalah aljabar.  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ragam representasi matematis yang cenderung 

dipilih dan digunakan subjek penelitian dalam mendesain masalah literasi matematis secara 

berturut-turut adalah gabungan representasi pictorial dan verbal, gabungan representasi pictorial 

dan simbolik, gabungan representasi verbal dan simbolik, representasi piktorial, representasi 

verbal, representasi simbolik dan gabungan representasi piktorial, verbal dan simbolik. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk masalah yang menggunakan representasi tunggal, maka ragam 

representasi yang cenderung dipilih dalam mendesain soal secara berturut-turut adalah 

representasi piktorial, representasi verbal dan kemudian representasi simbolik. Kecenderungan 

ini ternyata juga berlaku untuk masalah literasi matematis yang didesain dengan menggunakan 

gabungan dua representasi (representasi ganda). Secara umum representasi ganda yang paling 

banyak dipilih untuk digunakan adalah representasi yang merupakan kombinasi representasi 

tunggal yang paling diminati. Kemampuan representasi yang mungkin diperlukan beragam 

dari level 0, level 1 dan level 3 (tidak ada yang pada level 2) dan representasi yang paling 

banyak diduga digunakan untuk menyelesaikan masalah adalah representasi verbal. Akan 

tetapi level ini belum dapat diverivikasi karena penelitian ini tidak menggunakan siswa 

yang sebenarnya untuk melihat kemampuan representasi siswa yang sesungguhnya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk dapat melaksanakan penelitian lanjutan dalam melihat kesesuaian dugaan 

mahasiswa calon guru dengan level yang dimiliki siswa. Hasil penelitian ini juga 

menyarankan kepada mahasiswa calon guru ataupun lembaga pendidikan tinggi pencetak 

calon guru agar lebih fokus pada pembentukan pengetahuan untuk meningkatkan 

kemampuan rerpesentasi. 
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